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KARAKTER REPRESENTASI ࡿ࢔ 
 
Megawati June, Helmi, Fransiskus Fran 
INTISARI 
 
Karakter merupakan trace pada setiap matriks representasi dari elemen grup. Karakter dikelompokkan 
menjadi karakter reducible dan karakter irreducible. Selain menggunakan matriks, karakter pada 
representasi ܵ௡ dapat dihitung menggunakan tablo Young. Tablo Young digunakan untuk menentukan 
tabloid dari ߣ partisi ݊ (ߣ ⊢ ݊) untuk memperoleh nilai dimensi dan karakter dari ܯఒ  yang merupakan 
representasi reducible dari ܵ௡, sedangkan tablo Young standar digunakan untuk menentukan polytabloid 
dari ߣ ⊢ ݊ untuk memperoleh nilai dimensi dan karakter dari ܵఒ yang merupakan representasi 
irreducible dari ܵ௡. 
 
Kata Kunci : grup permutasi, teori representasi, tablo Young 
 
PENDAHULUAN 
Teori representasi diperkenalkan pada 1896 oleh matematikawan Jerman F. G. Frobenius [1]. Teori 
representasi merupakan cabang matematika yang mempelajari struktur aljabar abstrak dengan 
mendeskripsikan elemennya melalui matriks dan operasi aljabar. Salah satu objek aljabar yang 
menggunakan teori representasi yaitu grup. Pada teori representasi grup, elemen dari grup 
direpresentasikan melalui matriks nonsingular untuk memperoleh karakter dari representasi grup 
tersebut. Karakter dari representasi grup merupakan trace pada matriks representasi yang bersesuaian 
dari elemen grup.  
Grup permutasi merupakan grup hingga yang memiliki elemen berupa himpunan permutasi dengan 
komposisi fungsi sebagai operasi grup. Selain menggunakan matriks representasi, cara lain yang 
digunakan untuk menghitung karakter grup permutasi adalah menggunakan tablo Young. Tablo 
Young merupakan objek kombinatorik yang digunakan dalam teori representasi grup permutasi yang 
diperkenalkan oleh Alfred Young, seorang matematikawan Cambridge University pada 1900 [2]. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini dibahas cara menghitung karakter dari representasi grup permutasi ܵ௡ 
menggunakan tablo Young. Berdasarkan uraian tersebut maka dengan menggunakan tablo Young 
dapat diperoleh nilai karakter dari grup permutasi ܵ௡. Contoh kasus pada penelitian ini menggunakan 
ହܵ. 
Proses perhitungan karakter grup permutasi menggunakan tablo Young dimulai dengan 
menentukan jumlah elemen dari grup permutasi. Dari grup permutasi dapat diperoleh ߣ yang 
bersesuaian pada ݊. Untuk setiap partisi dari ݊ dapat membentuk diagram Young. Selanjutnya didapat 
݊! tablo Young pada setiap diagram Young yang terbentuk dari ߣ partisi  (ߣ ⊢ ݊). Tablo-tablo Young 
dengan baris yang equivalent dapat menghasilkan suatu tabloid. Jumlah tabloid yang dihasilkan 
merupakan dimensi representasi reducible dari ܵ௡ yang dikenal dengan modul permutasi. Karakter 
reducible ܵ௡ diperoleh dari jumlah tabloid yang barisnya tetap equivalent setelah dipermutasikan. 
Sedangkan untuk representasi irreducible dari ܵ௡ dikenal dengan modul Specht. Nilai dimensi 
diperoleh dari jumlah polytabloid standar dari ߣ partisi ݊ (ߣ ⊢ ݊) dan nilai karakter irreducible 
diperoleh dari jumlah polytabloid yang tetap setelah dipermutasikan. 
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TEORI REPRESENTASI 
Representasi dari grup ܩ merupakan langkah untuk memvisualkan ܩ sebagai grup matriks. Berikut 
diberikan definisi dari representasi grup. 
Definisi 1 [3] Diberikan ܩ suatu grup hingga dan diberikan ܩܮ(݊,ℂ) suatu grup dari matriks 
nonsingular derajat ݊ atas ℂ. Representasi ߩ dari grup hingga ܩ adalah homomorpisma 
ߩ ∶ ܩ → ܩܮ(݊, ℂ) 
Contoh 2 Diberikan ܩ = ܵ௡ dan ߨ ∈ ܵ௡. Lebih lanjut didefinisikan ߩ(ߨ) = (ݔ௜௝)௡×௡ dengan 
ݔ௜௝ = ൜1      jika ߨ(݆) = ݅0   untuk lainnya. 
Matriks ߩ(ߨ) disebut matriks permutasi, karena hanya memuat bilangan nol dan satu, dengan bilangan 
satu berada pada setiap baris dan kolom [4]. Karena matriks permutasi memenuhi sifat homomorfisma 
pada Definisi 1, maka matriks permutasi merupakan matriks representasi untuk ܵ௡. 
Untuk ܵ௡ dengan ݊ = 3 dengan ߨ ∈ ܵଷ diperoleh matriks permutasi sebagai berikut 
ߩ൫(݁)൯ = ൥1 0 00 1 00 0 1൩ , ߩ൫(1  2)൯ = ൥0 1 01 0 00 0 1൩ ,ߩ((1  3)) = ൥0 0 10 1 01 0 0൩ 
ߩ((2  3)) = ൥1 0 00 0 10 1 0൩ , ߩ((1  2  3)) = ൥0 0 11 0 00 1 0൩ ,ߩ((1  3  2)) = ൥0 1 00 0 11 0 0൩ 
Representasi dikelompokkan menjadi dua yaitu representasi reducible dan representasi irreducible. 
Untuk mengelompokkan representasi tersebut digunakan ܩ-modul. Adapun lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Definisi 3, Teorema 4 dan Definisi 5 berikut. 
Definisi 3 [3] Diberikan ܸ suatu ruang vektor atas ℂ dan ܩ suatu grup. Ruang vektor ܸ dikatakan ܩ-
modul apabila terdapat perkalian ݒ݃, sedemikian sehingga 
i. ݒ݃ ∈ ܸ 
ii. ݒ(݃ℎ) = (ݒ݃)ℎ 
iii. ݒ1ீ = ݒ 
iv. (ߙݒ)݃ = ߙ(ݒ݃) 
v. (ݑ + ݒ)݃ = ݑ݃+ ݒ݃ 
untuk setiap ݃,ℎ,∈ ܩ,ݑ, ݒ ∈ ܸ dan skalar ߙ ∈ ℂ. 
Teorema 4 [3] Misalkan ߩ ∶ ܩ → ܩܮ(݊,ℂ) adalah representasi dari ܩ atas ℂ dan ܸ = ℂ௡. Ruang 
vektor ܸ merupakan ܩ-modul jika didefinisikan perkalian ݒ݃ = ݒ൫ߩ(݃)൯ untuk setiap ݒ ∈ ܸ dan 
݃ ∈ ܩ. 
Definisi 5 [5] Representasi dikatakan reducible apabila ܩ-modul ܸ memiliki basis ℬ untuk setiap 
݃ ∈ ܩ yang menghasilkan bentuk matriks representasi berikut  ߩ(݃) = ൤ܣ(݃) ܤ(݃)0 ܥ(݃)൨ 
atau  ߩ(݃) = ൤ܣ(݃) 0
ܤ(݃) ܥ(݃)൨ 
dengan ܣ(݃), ܥ(݃) masing-masing merupakan matriks persegi dari derajat ݎ, ݏ dan ܤ(݃) merupakan 
matriks (ݎ × ݏ) dengan ݎ ≥ 1, ݏ ≥ 1 dan ݎ + ݏ = ݊. Representasi dikatakan irreducible jika tidak 
reducible. 
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Contoh 6 Diberikan ܩ = ଷܵ, dan ruang vektor ܸ = ℂଷ memiliki basis ℬ = {ݒଵ + ݒଶ + ݒଷ , ݒଶ , ݒଷ}. 
Representasi ߩ(݁) merupakan matriks identitas derajat 3. Untuk ݃ = (1  2) diperoleh ߩ((1  2)) 
sebagai berikut (ݒଵ + ݒଶ + ݒଷ)(1  2) = ݒଵ + ݒଶ + ݒଷ; 
ݒଶ(1  2) = ݒଵ = (ݒଵ + ݒଶ + ݒଷ) − ݒଶ − ݒଷ; 
ݒଷ(1  2) = ݒଷ 
jadi   
ߩ((1  2)) = ൥1 1 00 −1 00 −1 1൩. 
Dengan cara yang sama diperoleh ߩ(ߨ) untuk 4 elemen lainnya dari ܵଷ yaitu  
ߩ((1  3)) = ൥1 0 10 1 −10 0 −1൩, ߩ((2  3)) = ൥1 0 00 0 10 1 0൩, 
ߩ((1  2  3)) = ൥1 1 00 −1 10 −1 0൩, ߩ((1  3  2)) = ൥1 0 10 0 −10 1 −1൩. 
Dapat dilihat bahwa seluruh matriks tersebut membentuk representasi reducible 
ߩ(ߨ) = ൤ܣ(݃) ܤ(݃)0 ܥ(݃)൨ 
dengan ܣ(݃) = [1],ܤ(݃) = [ܾଵଵ ܾଵଶ] dan ܥ(݃) = ቂܿଵଵ ଵܿଶܿଶଵ ܿଶଶቃ. 
Contoh 7 Diberikan ܩ = ܵଷ, dan ruang vektor ܸ = ℂଷ. Terdapat subruang ܹ dengan basis ℬ ={ݓଵ,ݓଶ } dengan ݓଵ = ݒଵ − ݒଶ dan ݓଶ = ݒଶ − ݒଷ dengan ݒଵ, ݒଶ dan ݒଷ merupakan basis standar. 
Representasi ߩ(݁) merupakan matriks identitas derajat 2. Untuk nilai ݃ = (1  2) diperoleh ߩ((1  2) ) 
sebagai berikut 
ݓଵ(1  2) = (ݒଵ − ݒଶ)(1  2)  = −(ݒଵ − ݒଶ) = −ݓଵ; 
ݓଶ(1  2)  = (ݒଶ − ݒଷ)(1  2)  = ݒଵ − ݒଷ = (ݒଵ − ݒଶ) + (ݒଶ − ݒଷ) = ݓଵ + ݓଶ; 
jadi 
ߩ((1  2) ) = ቂ−1 10 1ቃ. 
Dengan cara yang sama diperoleh ߩ(ߨ) untuk 4 elemen lainnya dari ܵଷ yaitu  
ߩ((1  3)) = ቂ 0 −1
−1 0 ቃ ,ߩ((2  3)) = ቂ1 01 −1ቃ ,ߩ((1  2  3)) = ቂ−1 1−1 0ቃ ,ߩ((1  3  2)) = ቂ0 −11 −1ቃ, 
Matriks yang dihasilkan membentuk representasi irreducible karena terdapat ݃ ∈ ܩ sehingga 
ߩ(ߨ) ≠ ൤ܣ(݃) ܤ(݃)0 ܥ(݃)൨ atau ൤ܣ(݃) 0ܤ(݃) ܥ(݃)൨. 
Nilai karakter dari representasi grup diperoleh dari trace pada setiap matriks representasi yang 
dihasilkan. Definisi karakter dapat dilihat pada Definisi 8 berikut. 
Definisi 8 [3] Diberikan ߩ(݃) dengan ݃ ∈ ܩ adalah representasi grup hingga ܩ, maka karakter ݀ܽݎ݅ 
ߩ adalah ߯(݃) = ݐݎ(ߩ(݃)). Karakter ߯ dikatakan karakter irreducible dari ܩ jika ߯ merupakan 
karakter dari representasi irreducible, dan ߯ dikatakan reducible jika ߯ merupakan karakter dari 
representasi reducible. 
Contoh 9 Akan dihitung karakter dari representasi irreducible pada Contoh 7. Untuk (1  2) ∈ ܵଷ 
dengan ߩ((1  2)) = ቂ−1 10 1ቃ, karakter irreducible dari matriks representasi tersebut adalah 
߯((1  2)) = ݐݎ(ߩ((1  2))) = ݐݎ ቂ−1 10 1ቃ = (−1) + 1 = 0 
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TABLO YOUNG 
Selain menghitung trace pada matriks representasi yang dihasilkan, nilai karakter representasi ܵ௡ 
juga dapat diperoleh menggunakan konsep tablo Young. Melalui tablo Young, nilai karakter reducible 
dari representasi ܵ௡ dapat diperoleh secara langsung dari tabloid yang dihasikan pada tablo Young dan 
nilai karakter irreducible diperoleh secara langsung dari polytabloid yang dihasilkan pada tablo Young 
standar. 
Grup permutasi ܵ௡ merupakan himpunan permutasi dari ݊ elemen. Suatu partisi dari bilangan bulat 
݊ merupakan rangkaian dari bilangan bulat positif ߣ = (ߣଵ , ߣଶ, … , ߣ௟) dengan ߣଵ ≥ ߣଶ ≥ ⋯ ≥ ߣ௟ > 0 
dan ݊ = ߣଵ +  ߣଶ +  … +  ߣ௟ . Untuk menyatakan bahwa ߣ merupakan partisi dari ݊ digunakan notasi 
ߣ ⊢ ݊ [4]. Sebagai contoh, ݊ = 5 memiliki partisi (5), (4, 1), (3, 2), (3, 1, 1), (2, 2, 1), (2, 1, 1, 1), (1, 
1, 1). Partisi digunakan untuk membentuk diagram Young. Adapun definisi diagram Young dapat 
dilihat pada Definisi 10 berikut ini. 
Definisi 10 [6] Diagram Young adalah kumpulan dari kotak-kotak yang membentuk baris yang 
bertumpu pada sebelah kiri, dengan jumlah kotak yang berurutan ke bawah sesuai urutan partisi. 
Diagram Young yang bersesuaian dengan ߣ = (ߣଵ, ߣଶ , … , ߣ௟) menunjukkan bahwa diagram Young 
memiliki ݈ baris, d an ߣ௜ kotak pada baris ke ݅. 
Contoh 11 Diagram Young yang bersesuaian untuk ݊ = 5 adalah 
 
 
 
 
 
Apabila setiap kotak pada diagram Young diisi dengan bilangan dari satu sampai ݊, maka diagram 
tersebut dikatakan sebagai tablo Young dari partisi yang bersesuaian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Definisi 12 berikut. 
Definisi 12 [4] Suatu tablo ܶ dari bentuk ߣ, diperoleh dengan mengisi kotak-kotak pada diagram 
Young dari ߣ dengan 1, 2, . . ,݊, dengan masing-masing bilangan terjadi tepat satu kali. Tablo Young 
dari bentuk ߣ juga disebut ߣ-tablo. 
 
Contoh 13 Salah satu tablo Young dari ߣ = (4, 1) adalah  
 
Apabila bilangan yang ada di dalam tablo Young meningkat pada setiap baris dan kolomnya maka 
tablo Young tersebut disebut tablo Young standar. Definisi tablo Young standar dapat dilihat pada 
Definisi 14 berikut. 
Definisi 14 [2] Tablo Young standar adalah tablo Young yang bilangan-bilangannya dalam urutan 
meningkat dengan masing-masing baris atau kolom dari kiri ke kanan dan atas ke bawah. 
 
Contoh 15 Salah satu tablo Young standar dari ߣ = (4, 1) adalah 
 
Tablo Young dengan entri yang equivalent disetiap barisnya merupakan suatu tabloid. Tabloid 
digambarkan dengan tablo Young tanpa palang vertikal di setiap barisnya. 
    (5)                    (4, 1)               (3, 2)               (3, 1, 1)        (2, 2, 1) (2, 1, 1, 1) (1, 1, 1, 1, 1) 
1 5 4 
2 
3 
3 1 4 
5 
2 
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Definisi 16 [4] Dua tablo ଵܶ dan ଶܶ adalah equivalent baris ଵܶ ∼ ଶܶ jika baris yang bersesuaian dari 
dua tablo tersebut memuat elemen yang sama. Tabloid dari bentuk ߣ atau ߣ-tabloid dinotasikan 
dengan {ܶ} = { ଵܶ| ଵܶ ∼ ܶ} dengan ܶ adalah ߣ-tablo. 
 
Contoh 17  Jika     
 
MODUL PERMUTASI (ࡹࣅ) 
Modul permutasi ܯఒ merupakan representasi reducible dari ܵ௡. Adapun definisi dari modul 
permutasi dapat dilihat pada Definisi 18 berikut ini. 
Definisi 18 [4] Misalkan ߣ ⊢ ݊. Diberikan ܯఒ yang dinotasikan sebagai ruang vektor yang memiliki 
basis berupa himpunan dari ߣ-tabloid. Ruang vektor ܯఒ merupakan representasi reducible dari ܵ௡ 
yang dikenal sebagai modul permutasi yang bersesuaian pada ߣ. 
Contoh 19 Untuk ݊ = 5, modul permutasi ܯ(ସ,ଵ) memiliki elemen basis sebagai berikut 
 
 
 
Dari Definisi 18 dapat disimpulkan bahwa dimensi dari  ܯఒ merupakan banyaknya tabloid dari 
ߣ ⊢ ݊. Rumus untuk menghitung dimensi dari ܯఒ diberikan pada Proposisi 20 berikut ini. 
Proposisi 20 [4] Jika  ߣ = (ߣଵ , ߣଶ, … , ߣ௟), dim(ܯఒ) = ݊!
ߣଵ!  ߣଶ!  … ߣ௟ !. 
Untuk nilai karakter dari ܯఒ diperoleh dari jumlah tabloid yang entri pada setiap barisnya tidak 
berubah setelah dipermutasikan. Perhitungan karakter modul permutasi juga dapat menggunakan 
Proposisi 21 berikut. 
Proposisi 21 [6] Misalkan ߣ = (ߣଵ, ߣଶ , … , ߣ௟) adalah partisi dari ݊ dan ݃ ∈ ܵ௡. Diberikan ߤ =(ߤଵ,ߤଶ, … , ߤ௠) tipe cycle dari ݃. Karakter ߯ dari representasi ܵ௡ pada ܯఒ dievaluasi pada suatu 
elemen dari ܵ௡ yang equivalent dengan koefisien dari ݔଵ
ఒభݔଶ
ఒమ … ݔ௟ఒ೗ dalam  
ෑ(ݔଵఓభ + ݔଶఓమ + ⋯+ݔ௟ఓ೗)࢓
࢏ୀ૚
. 
Contoh 22 Karakter dari ܯ(ସ,ଵ) pada permutasi (1  2) dengan tipe cycle (2, 1, 1, 1) sama dengan 
koefisien ݔଵସݔଶ yang ada pada (ݔଵଶ + ݔଶଶ)(ݔଵ + ݔଶ)ଷ yaitu 3.  
Dapat dilihat kembali pada Contoh 19, apabila dari kelima tabloid yang dihasilkan dipermutasikan 
dengan (1  2) maka tabloid yang entri pada setiap barisnya tidak berubah adalah sebagai berikut. 
 
 
 
Nilai karakter lainnya dapat dihitung dengan cara yang sama, untuk nilai karakter ܯఒ  dengan ݊ = 5 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tipe cycle (1,1,1,1,1) (2,1,1,1) (2,2,1) (3,1,1) (3,2) (4,1) (5) 
ܯ(ହ) 1 1 1 1 1 1 1 
ܯ(ସ,ଵ) 5 3 1 2 0 1 0 
ܯ(ଷ,ଶ) 10 4 2 1 1 0 0 
ܶ = 
5 
3 1 4 2 1    2    3    
5 
maka {ܶ} =  
3 1 4 5 2 
2   3   4   5 1   3   4   5 1   2   4   5 1   2   3   5 1   2   3   4 
3 4 5 
1   2   4   5 1   2   3   5 1   2   3   4 
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ܯ(ଷ,ଵ,ଵ) 20 6 0 2 0 0 0 
ܯ(ଶ,ଶ,ଵ) 30 6 2 0 0 0 0 
ܯ(ଶ,ଵ,ଵ,ଵ) 60 6 0 0 0 0 0 
ܯ(ଵ,ଵ,ଵ,ଵ,ଵ) 120 0 0 0 0 0 0 
MODUL SPECHT (ࡿࣅ) 
Untuk tablo ܶ dari ݊, grup baris dari ܶ yang dinotasikan dengan ்ܴ memuat permutasi yang hanya 
memindahkan elemen yang berada pada masing-masing baris pada ܶ. Sedangkan, grup kolom ܥ் 
memuat permutasi yang hanya memindahkan elemen yang berada pada masing-masing kolom pada ܶ 
[6]. Pada Definisi 23 berikut ini dijelaskan mengenai definisi polytabloid yang dihitung berdasarkan 
grup kolom. 
Definisi 23 [4] Jika ܶ adalah suatu tablo Young, maka polytabloid adalah ்݁ = ܭ்{ܶ} dengan 
ܭ் = ∑ ݏ݃݊గ∈஼೅ (ߨ)ߨ sehingga 
்݁ = ෍ ݏ݃݊(ߨ)ߨ{ܶ}.
గ∈஼೅
 
 
Contoh 24 Jika  
 
Modul Specht merupakan submodul dari modul permutasi yang direntang oleh polytabloid ்݁. 
Lebih jelasnya diberikan pada Definisi 25 berikut ini. 
Definisi 25 [4] Untuk setiap partisi ߣ, modul Specht yang dinotasikan dengan ܵఒ merupakan 
submodul dari ܯఒ yang direntang oleh polytabloid ்݁, dengan ܶ adalah seluruh tablo dari bentuk ߣ. 
Teorema 26 [4] Himpunan {்݁:ܶ ݈ܽ݀ܽܽℎ ߣ − ݐܾ݈ܽ݋ ݏݐܽ݊݀ܽݎ} merupakan basis untuk ܵఒ . 
Contoh 27 Untuk ݊ = 5, modul Specht ܵ(ସ,ଵ) memiliki elemen basis sebagai berikut 
 
Untuk menghitung dimensi dari modul Specht yang merupakan banyaknya tablo Young standar 
dari ߣ ⊢ ݊ pada Teorema 30. Terlebih dahulu diberikan definisi panjang hook pada Definisi 28 
berikut. 
Definisi 28 [6] Suatu kotak pada diagram Young dinotasikan dengan ݑ ∈ ߣ, hook pada ݑ merupakan 
himpunan seluruh kotak yang lurus ke kanan dari ݑ dan lurus ke bawah dari ݑ, termasuk ݑ itu 
sendiri. Jumlah kotak di dalam hook disebut panjang hook pada ݑ dan dinotasikan dengan ℎ௜௝ dengan 
baris ݅ dan kolom ݆. 
்݁ଵ = − 
்݁ଶ = − 
்݁ଷ = − 
்݁ସ = − 
2 
1    3    4    5 
1 
2    3    4    5 
4 
1    2    3    5 
1 
4    2    3    5 
3 
1    2    4    5 
1 
3    2    4    5 
5 
1    2    3    4 
1 
5    2    3    4 
ܶ = maka ்݁ =  2 3 1 4 5 1    2    3    − 5    2    3    5 1 
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Contoh 29 Misalkan ߣ = (4, 3, 3, 2, 1). Panjang hook dari masing-masing kotak adalah sebagai 
berikut 
 
 
 
 
Teorema 30 [6] Diberikan ߣ ⊢ ݊ suatu diagram Young, maka jumlah tablo standar (݂ఒ) dari ߣ 
adalah ݊! dibagi panjang hook yang dihasilkan dari setiap kotak. dim൫ܵఒ൯ = ݂ఒ = ݊! ∏ℎ௜௝ . 
Untuk nilai karakter dari ܵఒ  diperoleh dari jumlah polytabloid yang tidak berubah setelah 
dipermutasikan. Perhitungan karakter modul Specht juga dapat menggunakan Teorema 31 berikut. 
Teorema 31 [4] Misalkan ߣ = (ߣଵ, ߣଶ , … , ߣ௟) adalah partisi dari ݊ dan ݃ ∈ ܵ௡. Diberikan ߤ =(ߤଵ,ߤଶ, … , ߤ௠) tipe cycle dari ݃. Karakter dari representasi ܵ௡ pada ܵఒ  dievaluasi pada suatu elemen 
dari ܵ௡ yang equivalent dengan koefisien dari ݔଵ
ఒభା௟ିଵݔଶ
ఒమା௟ିଶ … ݔ௟ఒ೗  dalam   ෑ (ݔ௜ − ݔ௝)
ଵஸ௜ழ௝ஸ௟
ෑ(ݔଵఓభ + ݔଶఓమ + ⋯+ݔ௟ఓ೗)࢓
࢏ୀ૚
. 
Contoh 32 Karakter dari ܵ(ସ,ଵ) pada permutasi (1  2) dengan tipe cycle (2, 1, 1, 1) sama dengan 
koefisien ݔଵହݔଶ yang ada pada (ݔଵ − ݔଶ)(ݔଵଶ + ݔଶଶ)(ݔଵ + ݔଶ)ଷ yaitu 2.  
Dapat dilihat kembali pada Contoh 27, apabila dari keempat polytabloid yang dihasilkan 
dipermutasikan dengan (1  2) maka diperoleh polytabloid berikut 
 
Dapat dilihat bahwa polytabloid yang memenuhi ்݁(1  2) = ்݁  sebanyak tiga polytabloid dan 
்݁(1  2) = −்݁  sebanyak satu polytabloid sehingga jumlah keseluruhan sebanyak dua polytabloid. 
Nilai karakter lainnya dapat dihitung dengan cara yang sama, untuk nilai karakter ܵఒ  dengan ݊ = 5 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tipe cycle (1,1,1,1,1) (2,1,1,1) (2,2,1) (3,1,1) (3,2) (4,1) (5) 
ܵ(ହ) 1 1 1 1 1 1 1 
ܵ(ସ,ଵ) 4 2 0 1 -1 0 -1 
ܵ(ଷ,ଶ) 5 1 1 -1 1 -1 0 
்݁ଵ(1  2) = − 
்݁ଶ(1  2) = − 
்݁ଷ(1  2) = − 
்݁ସ(1  2) = − 
1 
2    3    4    5 
2 
1    3    4    5 
4 
1    2    3    5 
1 
4    2    3    5 
3 
1    2    4    5 
1 
3    2    4    5 
5 
1    2    3    4 
1 
5    2    3    4 
= 
= 
= 
= 
−்݁ଵ 
்݁ଶ 
்݁ଷ 
்݁ସ 
2 
3 
1 
4 
1 
1 
1 
4 
3 5 
6 
6 8 
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ܵ(ଷ,ଵ,ଵ) 6 0 -2 0 0 0 1 
ܵ(ଶ,ଶ,ଵ) 5 -1 1 -1 -1 1 0 
ܵ(ଶ,ଵ,ଵ,ଵ) 4 -2 0 1 1 0 -1 
ܵ(ଵ,ଵ,ଵ,ଵ,ଵ) 1 -1 1 1 -1 -1 1 
 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai karakter grup 
permutasi dapat dihitung menggunakan tablo Young. Dimensi ܯఒ dihitung berdasarkan banyaknya 
jumlah tabloid yang terbentuk dari tablo Young dan merupakan karakter ܯఒ dari elemen identitas 
pada grup permutasi, sedangkan dimensi ܵఒ  dihitung berdasarkan banyaknya jumlah polytabloid 
standar dari tablo Young standar dan merupakan karakter ܵఒ  dari elemen identitas pada grup 
permutasi. Nilai karakter dari ܯఒ dihitung berdasarkan banyaknya jumlah tabloid yang tetap setelah 
dipermutasikan, sedangkan nilai karakter dari ܵఒ dihitung berdasarkan banyaknya jumlah polytabloid 
standar yang tetap setelah dipermutasikan. Nilai karakter dari reducible dari ܵହ selalu kurang dari atau 
sama dengan karakter irreducible.  
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